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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas ornamen pada 
bangunan kuno di kawasan Kota Lama Semarang. Aspek yang 

dikaji adalah keberadaan ornamen, dan estetika dan makna 
Ornamen. Estetika dan makna ornamen ini diteliti dengan 

menggunakan pendekatan logika bentuk estetis yang diteorikan 
oleh Parker, sedangkan makna diteliti menggunakan pendekatan 
semiotika Peirce yang dilanjutkan dengan pendekatan semiotika 

Barthes.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangunan kuno di 

kawasan Kota Lama Semarang adalah bangunan yang termasuk 
dalam kategori arsitektur modern berisi ornamen campuran  dari 
berbagai macam gaya arsitektur dari zaman klasik (Yunani hingga 

Neo-Klasik), ornamen gaya modern, dan ornamen yang 
menyesuaikan kondisi alam lokal yang beriklim tropis. Estetika 
ornamen dicapai melalui tata susun unsur visual yang simetris, 

ritmis, harmonis, dan aksentuatif. Hasil pemaknaan secara umum 
menunjukkan bahwa ornamen pada bangunan kuno di kawasan 

Kota Lama Semarang merupakan nilai budaya dan sejarah 
masyarakat pelaku aktivitas kolonialisme yang terepresentasikan 
melalui indeks, ikon, dan simbol. 
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ABSTRACT 

This study aims to discuss ornaments on ancient buildings in 
the Kota Lama Semarang. Aspects studied are the existence of 
ornaments, and aesthetics and meaning of Ornaments. The aesthetics 
and meaning of this ornament are examined by using the aesthetic 
form of logic approach in Parker’s theory, while the meaning is 
researched using Peirce semiotics approach that followed by Barthes 
semiotic approach. 

The results show that ancient buildings in the Kota Lama 
Semarang are buildings that classified of modern architecture that 

containing mixed ornaments of various architectural styles from 
classical times, modern style ornaments, and ornaments that adapt 
local natural conditions tropical climate. Aesthetics of ornaments is 
achieved through the arrangement of visual elements that are 
symmetrical, rhythmic, harmonious, and contrast. The result of 
meaning generally indicates that the ornament in ancient building in 
Semarang Old Town area is cultural value and history of society of 
perpetrator of colonialism activity represented by index, icon, and 
symbol. 
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